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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pada akhir ini perkembangan ilmu teknologi komputer telah dirasakan di setiap sendi kehidupan manusia. Manfaat dari ilmu teknologi komputer saat ini sangat diperlukan kegunaannya.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, menjelang abad 21 ini tidak ada aspek kehidupan yang belum tersentuh oleh teknologi yang ada. Peran teknologi menjadi sangat penting dilihat dari sudut manapun.

Salah satu hasil teknologi yang dapat membantu disegala bidang pada saat ini adalah komputer mikro yang berguna untuk tujuan umum, yang dapat menangani pengolah data yang begitu besar yang tidak mungkin dikerjakan secara manual. Juga digunakan untuk mengendali suatu alat besar pada perusahaan dan pengendali sistem yang baik. Untuk dapat memanfaatkan komputer sebagai mengendali suatu alat atau peranti sekitaran yang terprogram, seseorang dituntut untuk memiliki pengetahuan yang mendalam tentang perangkat lunak (software) yang digunakan. Perangkat keras komputer, pengetahuan dibidang elektronika digital dan ilmu teknik tentang pengantaran (interfacing) yang menjelaskan hubungan komputer mikro dengan dunia luar.
Begitu pula dengan teknologi mikrokontroler pada saat ini sudah bukan merupakan hal baru lagi bagi masyarakat. Karena kehandalannya yang sangat membantu aktifitas manusia, dan mikrokontroler dapat meningkatkan efesiensi dalam menyelesaikan permasalahan dari suatu aplikasi perangkat keras.
Dengan bantuan mikrokontroler AT89S51 yang telah dibuat, diharapkan dapat memenuhi kebutuhan akan tugas akhir yang sedang dilaksanakan.

Perbedaan dengan mikrokontroler lainnya adalah pada desain EPROM. Tipe AT89S51 menggunakan Flash Programmable Eraseble Read Only Memory (PEROM). Tipe Flash PEROM seperti ini mempunyai banyak kepraktisan diantaranya adalah penghapusan data bisa dilangsungkan dengan cepat, dengan cara elektris. Isi Flash memory dalam kondisi terhapus (termuat informasi FFH dalam setiap alamat set), dan tiap untuk diprogram. Antar muka pemograman menerima baik tegangan 12 volt maupun 5 volt. Tegangan yang tinggi biasanya diterapkan pada alat pemograman flash / EPROM pada umunya, sedangkan pada tegangan 5 volt diterapkan pada sistem yang dikembangkan sendiri.
Alasan lain adalah karena keberadaan mikrokontroler dapat digunakan untuk berbagai keperluan manusia, seperti: pengendali waktu dan pengukur suhu, pengendali peralatan  elektronik, dan pengembangan aplikasi lainya. Oleh kerena itulah dipilih judul Jam Digital Berbasis Infra Merah dengan menggunakan mikrokontroler AT89S51 sehingga menjadi penerapan mikrokontroler dalam Pengaturan Jam Digital. Secara umum pengatur jam digital berbasis infra merah dengan mikrokontroler dapat dilihat pada gambar 1.1.

Gambar 1.1. Blok Diagram Jam Digital Berbasis Infra Merah
1.2 Permasalahan

Masalah yang dihadapi adalah bagaimana mengatur jam digital, dari penyetingan jam dan menit kemudian diproses dan ditampilkan penampil (display) menggunakan 7 segment. Permasalahan ini dapat diatasi dengan cara menghubungkan penerima (receivier) infra merah ke penampil 7 segment melalui mikrokontroler AT89S51 sebagai pengendali utama dengan menggunakan remote sebagai pengontrol pengaturan jam tersebut. Pengaturan jam digital dengan kendali remote disusun dengan menggunakan mikrokontroler AT89S51.
Agar mikrokontroler dapat memproses dari sistem perangkat keras, maka diperlukan perangkat lunak (program). Perangkat lunak yang digunakan tersebut adalah bahasa pemrograman ASM-51 yang dijalankan pada system DOS.

1.3 Pembatasan Masalah

Permasalahan pada tema tugas akhir ini adalah sebuah jam digital berbasis infra merah. Dalam jam digital ini bagaimana cara meningkatkan efisien waktu dalam menggunakan perlengkapan alat misalnya digunakan untuk  menyetting jam dan menit. Dengan diiringi adanya infra merah pengguna tidak perlu mendekati jam digital saat menyetting jam dan menit. Untuk membuat perangkat kerasnya dengan komponen utama adalah mikrokontroler AT89S51 dan untuk pengirim infra merah bisa menggunakan remote SONY.
Jam Digital Berbasis Infra Merah tugas akhir ini berbasiskan mikrokontroler AT89S51, sehingga ada banyak kemungkinan kemampuan yang dapat dikembangkan. Sedangkan perangkat lunak dengan menggunakan bahasa pemrograman assembly sebagai antarmuka perangkat keras dengan lingkungan. Bahasa pemrograman yang dipakai yaitu disesuaikan dengan mikrokontroler yang dipakai yaitu dari keluarga MCS-51, sehingga bahasa pemrograman yang digunakan adalah ASM-51.

1.4 Tujuan Penulisan
Adapun maksud dan tujuan dari tugas akhir dengan judul Jam Digital Berbasis Infla Merah ini adalah sebagai berikut :
1 Mempermudah pengguna dalam melakukan pengaturan jam digital .
2 Mengenalkan sinar infra merah sebagai salah satu aplikasi untuk mempermudah pengaturan jam digital.
3 Dapat mengaplikasikan jam digital berbasis infra merah dalam kehidupan sehari-hari.

1.5 Sistematika Penulisan

Laporan Tugas Akhir ini disusun secara sistematis dan dibagi menjadi lima bab sebagai berikut:

BAB I

PEDAHULUAN
Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, permasalahan, pembatasan masalah, tujuan penulisan serta sistematika penulisan naskah.
BAB II
LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang dasar teori jam digital meliputi dasar teori dari masing-masing komponen yang terkait dan fungsinya serta bagian-bagian yang membangun sistem secara keseluruhan.

BAB III 
PERANCANGAN PERANGKAT KERAS
Bab ini membahas tentang perangkat keras dari jam digital berbasis infra merah yakni hubungan antara mikrokontroler AT89S51, penampil 7-segment, tombol, remote kontrol dan sensor penerima remote.
BAB IV
PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK
Bab ini menjelaskan mengenai perangkat lunak yang berisi program yang dimasukkan kedalam mikrokontroler sehingga perangkat keras dapat bekerja sebagai jam digital berbasi infra merah. Perangkat lunak yang digunakan untuk memprogram mikrokontroler AT89S51 dan cara mengkompile program. 

BAB V      
PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dan saran penulis setelah melakukan pembuatan alat dan melakukan penelitian terhadap hasil kerja alat yang dibuat.
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